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Abstrak

Teknologi sistem otomasi atau mesin dengan kecerdasan buatan kini yang melakukan pekerjaan
adalah buruh. Tugas-tugas inti pustakawan seharusnya bisa digantikan oleh sistem otomasi guna
memberdayakan pustakawan untuk melakukan pekerjaan lain yang lebih produktif. Studi ini bertujuan
untuk mengobservasi bagaimana gambaran tren penelitian tentang teknologi AI (Artificial Intelligence)
pada layanan perpustakaan pada paper-paper terindeks scopus sekaligus afiliasi paper-paper
tersebut. Studi mengambil sampel dari website Scopus. Data dikumpulkan dengan memasukkan kata
kunci (TITLE-ABS-KEY (“automation”)) AND (“librarian”) pada halaman pencarian Scopus. Ditemukan
sekitar 940 populasi paper dan paper yang terambil untuk analisis sekitar 923. Data dianalisis
dengan bibliometrik. Hasil menunjukkan bahwa AI menjadi salah satu topik dalam penelitian yang
menjadi tren bagi para penulis. Hal ini dikarenakan AI merupakan otak untuk menjalankan system
otomasi sendiri, sehingga perlu banyak penelitian untuk meneliti perkembangan penggunaan AI.
Hasil juga menunjukkan dimana kata-kata kunci yang banyak dipakai dan mempunyai relevansi serta
tingkat pengembangan yang tinggi sesuai bidang studi yakni automation, paper, dan information. Hal
ini memperlihatkan bahwa kata kunci tentang sistem otomasi sudah dikembangkan dengan baik dan
sangat relevan dengan bidang studi paper sebagai sampel.

Kata Kunci: kecerdasan buatan, sistem otomasi, industri, pustakawan.

Abstract

Automation technology or machines with artificial intelligence are now doing the work done by
workers. The librarian's core tasks should be replaced by automata to empower librarians to do other,
more productive jobs. This study aims to observe how much use of machines with AI technology in
library services, especially manual work. The study took samples from the Scopus website. Data is
collected by entering keywords (TITLE-ABS-KEY (“automation”)) AND (“librarian”) on the Scopus
search page. It was found around 940 population of papers and about 923 papers were taken for
analysis. Data were analyzed by bibliometrics. The results show that AI is becoming one of the
trending topics in research for writers. This is because AI is the brain to run automation itself, so a lot
of research is needed to examine the development of the use of AI. The results also show where the
keywords that are widely used and have a high level of relevance and development according to the
field of study, namely automation, paper, and information. This shows that the keywords about
automation have been well developed and are very relevant to the field of study of the paper as a
sample.

Keywords: Artificial Intelligence, automation, industry, librarian.

PENDAHULUAN
Dunia kini telah memasuki industri revolusi

keempat, dimana peran digitalisasi serta
automata telah masuk ke dalam berbagai

sektor industri. Kini, masyarakat telah
terhubung dengan perangkat seluler dan
perangkat digital lain untuk memantau setiap
perkembangan informasi, baik di dalam
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maupun di luar negeri(Tella, 2020). Selain itu,
dunia digital dengan kecepatan dalam
memproses informasi dan perintah, kapasitas
penyimpanan data yang sangat besar yang
disediakan pada setiap server di dunia, dan
akses pengetahuan yang begitu terbuka dan
bahkan belum pernah ada sebelumnya,
menjadikan peluang manusia untuk berkarya
menjadi tidak terbatas. Terobosan teknologi
yang muncul di sektor industri seperti
kecerdasan buatan, robotika, dan Internet of
Things makin mempercepat arus perubahan
yang ada pada masyarakat(Witjaksono et al.,
2018).

Kemajuan teknologi tersebut selain
memberikan manfaat yang siginifikan pada
masyarakat, yakni keterbukaan informasi serta
komunikasi tanpa batasan waktu dan jarak,
juga turut serta mengubah tatanan kerja di
masyarakat (Zulaikha et al., n.d.). Kini lewat
penggunaan automata dan mesin yang
terhubung secara digital, jumlah tenaga
manusia bisa dikurangi pada pabrik dan
berbagai layanan publik. Hal ini akan
mengefisienkan adanya pengeluaran biaya
operasional. Selain itu, penggunaan mesin
untuk mengganti tenaga manusia juga lebih
efisien karena mesin tidak mengenal
lelah(Busch, Lubowski, …, & 2012, 2012).

Teknologi sistem otomasi dan mesin juga
dikendalikan oleh kecerdasan buatan atau
artificial intelligence (AI), dimana serangkaian
bahasa pemrograman dimasukkan oleh
programmer agar bisa memproses perintah
yang dikehendaki. AI dipakai pada banyak
teknologi, terutama pada perangkat digital dan
komputer. Pada sektor industri, AI digunakan
untuk menjalankan mesin pabrik secara
otomatis. Mesin pabrik akan bekerja sendiri
untuk memproses bahan baku menjadi barang
jadi(Mendling, Decker, Hull, Reijers, & Weber,
2018). Mesin pabrik yang dijalankan dengan
perangkat digital yang dikendalikan oleh AI
sebagai otaknya akan mengefisiensi biaya
produksi. Mesin pabrik yang dilengkapi oleh
teknologi AI bisa terus menerus memproduksi
barang jadi tanpa mengenal lelah, hanya
membutuhkan pemeliharaan perangkat secara
berkala. Selain itu, mesin juga tidak
membutuhkan berbagai tunjangan seperti
hanya tenaga manusia (Boyles & Meisinger,
2020)

Selain sektor industri, sektor pelayanan
publik juga mulai memakai teknologi AI. Di
China sendiri, pelayanan publik seperti
membayar tiket transportasi, membeli makanan
dan minuman dengan pembayaran non tunai
dan tanpa pelayan, memperpanjang surat-surat
izin, dll menggunakan teknologi AI untuk
memproses, sehingga bisa mengefisienkan
pengeluaran pemerintah (Nawaz, Gomes, &
Saldeen, 2020). AI juga bisa mengumpulkan
data-data proses pelayanan dan pengaduan
untuk menjadi catatan bagi pihak otoritas untuk
meningkatkan layanan mereka dan mengatasi
masalah pelayanan publik(Iman, Sukmana,
Ghifara, & Wardhana, 2022).

Berbeda dengan China, Indonesia masih
menggunakan banyak tenaga manusia untuk
menjalankan pelayanan publik. Pada sektor
pendidikan, tenaga manusia untuk pekerjaan
kasar masih sedikit yang menggunakan mesin
dengan dilengkapi AI. Perpustakaan contohnya,
masih banyak tenaga kontrak, tetap, ataupun
PNS yang masih berkutat pada pekerjaan
kasar. Salah satu contohnya seperti penataan
buku yang telah dipinjam, pemasangan label
baru buku, memperbaiki sampul, ataupun
mengembalikan buku yang telah dibaca pada
raknya (Yelli, 2019). Berdasarkan latar
belakang tersebut, studi ini bertujuan untuk
mengobservasi seberapa banyak pemanfaatan
mesin dengan teknologi AI pada layanan
perpustakaan, khususnya pekerjaan kasar.

KAJIAN PUSTAKA
Bibliometrik

Kajian bibliometrik dalam ilmu informasi adalah
kajian yang mengungkapkan pola pemanfaatan
dokumen, perkembangan literatur atau sumber
informasi dalam suatu bidang subjek. Objek
utama kajian bibliometrik adalah publikasi
penelitian yang diterbitkan dalam jurnal ilmiah
(Tupan, 2016).
Para peneliti bisa memakai database scopus
dalam mencari bibliografi sebagai sumber
database. Pemilihan database scopus,
disebabkan scopus merupakan salah satu pusat
data yang menyediakan kutipan dari peneliti di
seluruh dunia. Saat ini scopus telah diakuisisi
oleh penerbit Elsevier. Scopus diperkenalkan
secara umum pada tahun 2004. Dalam analisis
bibliometrik, yang menjadi perhatian dalam
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mengolah data cenderung masif (ratusan) dan
bersifat objektif (misalnya, jumlah kutipan dan
publikasi, kemunculan kata kunci dan topik)
(Donthu, Kumar, Mukherjee, Pandey, & Lim,
2021).
Scopus

Database Scopus adalah adalah salah satu
database pengindeks publikasi ilmiah
internasional bereputasi tinggi selain Thomson
Reuters. Scopus adalah database abstrak dan
kutipan dari hasil peer-review literatur jurnal
ilmiah, buku dan prosiding konfrensi. Scopus
memberikan gambaran atau informasi secara
komprehensif tentang berbagai hasil penelitian
di dunia dalam bidang ilmu pengetahuan,
teknologi, kedokteran, ilmu sosial, seni dan
humaniora. Keunggulan scopus adalah dapat
menampilkan sistem hubungan (co=corellation)
artikel-artikel dan publikasi, serta kolaborasi
antar-penulis(Wildatul Hafni, 2018).

METODE PENELITIAN
Studi ini menggunakan metode

kuantitatif dengan mengumpulkan data
sekunder dari website Scopus berbayar.
Universitas Airlangga berlangganan Scopus
agar bisa mengakses meta-data berbagai hasil
penelitian semua paper diseluruh dunia yang
ter-indeks oleh Scopus. Studi ini menggunakan
teknik pengumpulan data purposive sampling
dengan kriteria yakni paper berbahasa Inggris,
serta berhubungan dengan penggunaan
automata serta pustakawan(Juliansyah, Putri,
Suryadana, Endyana, & Wardhana, 2021).

Data dikumpulkan dengan memasukkan
kata kunci (TITLE-ABS-KEY (“automation”))
AND (“librarian”) pada halaman pencarian
Scopus.. Semua sampel yang terambil untuk
dianalisis merupakan paper yang menggunakan
bahasa Inggris. Paper secara otomatis terambil
oleh sistem pada website Scopus mulai tahun
1997 sampai pada tahun 2022 menurut kata
kunci yang dimasukkan.

Data dianalisis dengan menggunakan
metode bibliometrik dan dengan software

Vosviewer 1.6.17 untuk melihat kata kunci-kata
kunci yang menjadi tren dalam topik yang dicari
dalam studi ini. Selain itu, studi ini juga melihat
hubungan antar kata kunci serta menangkap
kata kunci pada penelitian terdahulu yang
menjadi tren dalam publikasi (Wardhana, 2020).
Studi ini juga mengobservasi negara-negara
afiliasi penulis yang paling banyak disertasi
papernya. Selain itu, studi ini juga mencoba
mengetahui kata kunci yang paling banyak
digunakan berdasarkan abstrak yang
ditampilkan pada halaman website
Scopus(Pratama, Wardhana, & Nugroho, 2020).
Studi ini menggunakan software Vosviewer
serta R studio untuk menampilkan hasil analisis
menggunakan bibliometrik.

PEMBAHASAN
Berdasarkan pencarian menggunakan

metode bibliometrik dari website Scopus,
Ditemukan sekitar 940 populasi paper dan
paper yang terambil untuk analisis sekitar 923.
Studi oleh (Boyles & Meisinger, 2020)
menjelaskan bahwa publikasi menjadi salah
satu cara agar hasil keilmuan lewat penelitian
bisa tersimpan dan dibaca oleh publik. Hal ini
agar penelitian serupa yang berniat untuk
melanjutkan penelitian tersebut bisa terjadi,
sehingga kontribusi terhadap bidang studi serta
sektor yang diteliti bisa semakin bertambah dan
semakin memberikan kemudahan bagi
masyarakat. Pustakawan di negara maju,
contohnya pada Amerika Serikat serta Inggris,
mereka tidak hanya dituntut hanya mahir dalam
bidang perpustakaan, tapi juga mampu
menghasilkan publikasi yang bermutu lewat
paper pada jurnal bereputasi internasional
(Pratiwi, Wardhana, & Rusgianto, 2022).
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Sumber: Data sekunder diolah, tahun 2022
Gambar 1. Kata kunci yang berhubungan dengan topik pustakawan dan automata menurut tahun

Gambar 1 dibuat dengan cara melakukan
olah data CSV dengan Vosviewer pada bagan
create a map based on bibliographical data-read
data from bibliographical database-pilih Scopus-
pilih co occurence-pilih all keywords. Gambar 1
memperlihatkan bahwa topik automation
berhubungan dengan digital libraries. Hal ini
menunjukkan bahwa sistem otomasi sudah
mulai dipakai pada perpustakaan-perpustakaan
berbagai dunia untuk mengefisienkan waktu dan
tenaga. Otomasi dipakai untuk menjalankan
pekerjaan manual oleh komputer. Otomasi
merupakan suatu sistem digital yang bisa
digunakan pada robot atau pun perangkat digital
untuk mengerjakan pekerjaan yang biasanya
dilakukan oleh manusia. contoh penggunaan
otomasi yakni pada penyusunan kerangka mobil
dan produksi makanan olahan pada pabrik
dengan menggunakan robot. Otomasi pada
pelayanan publik yakni mesin ATM pada bank
serta taksi tanpa awak yang mulai diberlakukan
di China. Otomasi tidak membutuhkan makan
dan minum serta gaji, melainkan perawatan
mesin secara berkala. Otomasi juga mempunyai
produktivitas yang lebih tinggi dibandingkan
manusia. Studi oleh (Fujii & Managi, 2018)
mengemukakan bahwa biaya pengoperasian
yang lebih rendah bisa didapat oleh instansi
yang menggunakan sistem otomasi. Sistem
Otomasi pada industri menghilangkan biaya
perawatan kesehatan dan cuti berbayar serta

hari libur yang terkait dengan operator manusia.
Terlebih lagi, otomasi tidak memerlukan
tunjangan karyawan lainnya seperti bonus,
jaminan pensiun, dan kenaikan upah yang
membebani instansi dan industri ketika neraca
keuangan sedang tidak sehat. Meskipun industri
atau instansi membutuhkan biaya awal yang
tinggi untuk membeli peralatan digital beserta
mesinnya, namun ke depan jika sistem otomasi
mulai dijalankan bisa menghemat anggaran
karena habis oleh upah bulanan pekerja yang
mengarah pada penghematan biaya yang cukup
besar bagi perusahaan(Ghifara, Iman,
Wardhana, Rusgianto, & Ratnasari, 2022).
Biaya perawatan yang terkait dengan mesin
yang digunakan untuk otomasi industri lebih
sedikit karena sistem otomasi lebih presisi
dalam pengerjaan dibandingkan manusia. Jika
ada kegagalan dalam proses produksi, hanya
teknisi komputer dan pemeliharaan yang
diperlukan untuk memperbaikinya(Pratiwi et al.,
2022).

Senada dengan hal tersebut, studi oleh
(Mendling et al., 2018) menjelaskan bahwa
sistem otomasi bisa ditambahkan tugas baru
lewat operator manusia. Robot dapat di program
untuk melakukan tugas apa pun. Hal ini
membuat proses manufaktur lebih fleksibel.
Berbeda dengan tenaga kerja manusia yang
harus melalui pelatihan. Pustakawan selalu
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berpotensi untuk melakukan human error
sedangkan robot tidak.

Gambar 1 juga memperlihatkan bahwa
kata kunci automation berhubungan dengan
kata kunci artificial intelligence atau kecerdasan
buatan. Wajar karena AI merupakan otak yang
mengatur automaton untuk mengerjakan
perintah. AI pada industri, terutama pada pabrik
menjalankan automation untuk memproduksi
barang jadi dengan menggunakan bahan baku
(Wardhana, 2021). Pada perpustakaan, sistem
otomasi dikendalikan oleh AI untuk menata
buku pada raknya, melakukan scanning buku

apakah ada yang rusak atau lecet, memasang
label RFID, serta mencari informasi untuk
pengunjung tentang letak keberadaan buku dan
literatur di sekitar area gedung perpustakaan.
Sistem otomasi lebih efisien untuk digunakan
dibandingkan menggunakan tenaga
pustakawan karena tidak mengenal lelah serta
rasa monoton. Dengan menggunakan
automation, pustakawan bisa diperdayakan
untuk melakukan hal lain yang tidak termasuk
pekerjaan manual yang membutuhkan tenaga
fisik(Pratama et al., 2020).

Sumber: Data sekunder diolah, tahun 2022
Gambar 2 Kumpulan kata yang populer digunakan pada publikasi tentang automation dan librarian yang

terkandung pada abstrak

Gambar 2 dibuat dengan cara mengakses
biblioshiny pada R studio dengan cara
mengetikkan querieslibrary (bibliometrix)-
biblioshiny()-pilih data source-pilih wordcloud.
menunjukkan bahwa topik automation
berhubungan dengan library, data, library
service, smart system, serta digital result.Hal ini
menunjukkan bahwa sistem otomasi dibutuhkan
pada pelayanan perpustakaan, khususnya pada
era digital seperti sekarang. Studi oleh (Min,
2010) menjelaskan bahwa salah satu manfaat
terbaik dari sistem otomasi untuk instansi
pelayanan publik yakni memastikan produksi
dan hasil yang konsisten. Komputer, robot, dan
mesin otomatis bekerja dengan kecepatan tetap.
Hal ini memungkinkan para pihak manajemen
untuk memiliki pegangan yang lebih baik pada

tingkat produksi. Sistem otomasi digunakan
tidak hanya untuk menghasilkan pelayanan
yang konsisten dalam hal perpustakaan untuk
melayani publik atau untuk menata koleksi,
tetapi juga kualitas yang konsisten. Dalam
sistem manufaktur yang fleksibel, sistem
otomasi dihubungkan dan dikendalikan oleh
server pusat. Setelah operasi lewat bahasa
pemrograman dimasukkan lewat server,
pengerjaan oleh sistem otomasi berjalan terus
menerus tanpa penurunan kecepatan atau hasil.

Proses sistem otomasi yang fleksibel
memungkinkan pustakawan merancang atau
mengkonfigurasi ulang mesin agar sesuai
dengan pengukuran pelayanan yang berbeda
atau produk baru. Dalam proses pelayanan cara
tradisional dengan melibatkan pustakawan
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murni, mungkin diperlukan waktu berhari-hari
atau berminggu-minggu untuk melatih karyawan.
Masalah lainnya adalah sulitnya bagi pekerja
untuk terbiasa dengan proses baru, yang dapat
menyebabkan penundaan produksi atau
masalah kualitas. Di sisi lain, memprogram
ulang mesin atau robot lebih mudah dan
memakan waktu lebih sedikit dibandingkan
harus melatih ulang pustakawan untuk
membuat skill baru.

Studi oleh (Acheampong & Agyemang,
2021) menjelaskan bahwa manfaat besar dari
sistem otomasi dalam pelayanan publik yakni
membantu dalam pemantauan dan
pemeliharaan predikat tingkat efektivitas
layanan. Lini koleksi pada perpustakaan dapat
terus di pantau menggunakan sensor. Sensor
ini melacak keberadaan koleksi serta kondisi

koleksi perpustakaan lewat RFID yang
terpasang pada buku. Jika sensor mendeteksi
adanya perubahan pada kondisi koleksi ini,
mereka akan segera mengirimkan peringatan.
Ketika peringatan diterima, teknisi dapat segera
mengidentifikasi penyebab perubahan. Jika
diketahui bahwa perubahan kondisi koleksi
dapat menyebabkan masalah dalam mutu
pelayanan, maka perbaikan bisa segera dapat
dilakukan. Oleh karena itu, penggunaan sistem
otomasi dapat membantu mengidentifikasi
kemungkinan masalah sebelum berkembang
menjadi masalah besar yang dapat
mengakibatkan pelayanan kualitasnya menurun
atau komplain dari pengunjung
perpustakaan(Barkah, Rusgianto, & Wardhana,
2022).

Data sekunder diolah, tahun 2022
Gambar 3 Relevansi dan Perkembangan kata kunci yang berhubungan dengan topik

Gambar 3 dibuat sama dengan gambar 2,
namun dengan memilih thematic map saat
sudah masuk pada aplikasi biblioshiny. Gambar
3 memperlihatkan bahwa kata kunci automation,
system, approach, automated, paper, dan
information masuk pada area motor theme,
dimana relevansi serta pengembangan kata
kunci pada penelitian tergolong tinggi. Hal ini
menunjukkan bahwa sistem otomasi merupakan
tren penelitian yang populer pada paper-paper
yang dipublikasikan pada Scopus dengan topik
otomasi dan pustakawan. Gambar 3 juga

menunjukkan bahwa topik computer, attention,
dan role merupakan kata kunci yang terletak
pada emerging atau declining theme, di mana
pengembangan kata kunci serta relevansi pada
topik yang dituju, yakni otomasi dan pustakawan
kurang(Wardhana & Ratnasari, 2022).

Studi oleh (Sodhi et al., 2022) menjelaskan
bahwa sistem otomasi juga membantu
meningkatkan kondisi kerja. Sistem otomasi
mampu meningkatkan produksi dan jam
pelayanan, pekerja tidak perlu bekerja dalam
shift panjang atau lembur. Jam kerja berkurang
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para pekerja juga akan berdampak pada
peningkatan kualitas hidup pekerja, di mana
para pekerja bisa lebih lama berkumpul
bersama keluarga. Selain itu, para pekerja,
dalam hal ini pustakawan, bisa diarahkan
kepada hal lain yang lebih memerlukan
pemikiran dana inovasi dalam
pekerjaan(Wardhana, 2022).

Pada area motor theme juga terdapat kata
kunci paper, dan information, di mana hal

tersebut menunjukkan bahwa kedua kata kunci
tersebut sangat relevan dengan topik
automation serta librarian. Selain itu, kedua
topik tersebut juga dikembangkan dengan baik
oleh para penulis pada paper-paper mereka.
Hal ini menunjukkan bahwa paper masih
menjadi sarana publikasi yang diminati oleh
para akademisi dalam menyebarkan temuan
penelitian mereka terkait dengan automation
dan librarian.

Tabel 1. Daftar afiliasi penulis dengan sitasi terbanyak berhubungan dengan topik pustakawan dan otomasi
Organization Documents Citations

centre for health informatics, australian institute of health innovation, university of
new south wales, sydney, australia

1 189

centre for research on evidence based practice, bond university, gold coast,
australia

1 189

admiralty research establishment, ministry of defence, queens road, teddington,
middlesex, tn 11 0l9, united kingdom

1 79

school of communication, information, library studies, rutgers university, new
brunswick, new jersey, 08903, united states

1 79

school of computing, mathematical and information sciences, university of brighton,
watts building, moulsecoomb, brighton bn2 4gj, united kingdom

1 52

university of brighton, united kingdom 1 52

department of library and information studies, university of the west indies, mona
campus, kingston, jamaica

1 25

department of library and information studies, university of the west indies, mona,
jamaica, jamaica

1 22

decision research, 1201 oak, eugene, oregon, 97401, united states 1 21

department of library & information science, university of delhi, india 1 19

library, kakatiya university, warangal, india 1 19

learning and teaching group, university of new south wales, canberra, act 2612,
australia

1 11

library department, institute of strategic studies islamabad, islamabad, pakistan 1 11

university libraries, university of houston, tx 1 9

Sumber: Data sekunder diolah, tahun 2022

Tabel 1 menunjukkan bahwa Australia
menjadi afiliasi terbanyak para penulis dengan
paper tentang automation dan pustakawan.
United Kingdom serta United States juga
mempunyai paper dengan jumlah sitasi
terbanyak setelah Australia. Kemajuan teknologi
negara-negara tersebut diikuti dengan modal
kapital yang besar untuk pendidikan tinggi oleh
pemerintah pusat ikut menentukan seberapa
besar automation digunakan pada perpustakaan.

Tabel 1 juga menunjukkan bahwa juga
terdapat dua negara Asia, yakni India dan
Pakistan, namun minus negara –negara maju di
Asia seperti China, Jepang, Korea Selatan, Uni
emirat Arab, serta Saudi Arabia. Hal ini
menunjukkan bahwa hanya sedikit riset yang
berbentuk publikasi yang terindeks pada

website Scopus yang di sitasi oleh akademisi
lain pada negara negara tersebut. Selain itu,
tabel di atas juga menunjukkan bahwa para
akademisi di Asia hanya sedikit yang tertarik
dalam meneliti topik antara automata dengan
pustakawan.

Studi oleh (Noh, 2015) mengemukakan
bahwa penggunaan automata pada negara-
negara di Asia, khususnya negara berkembang
merupakan hal yang kurang populer untuk
diteliti. Studi oleh (Cox, Pinfield, & Rutter, 2019)
menyatakan bahwa negara-negara di Asia
cenderung menggunakan sistem otomasi pada
industri dan manufaktur, bukan pada sektor
pendidikan, karena sistem otomasi mereka
anggap sebagai alat untuk memangkas biaya
produksi. Sistem otomasi dipandang sebagai
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mesin untuk packing bahan mentah menjadi
bahan jadi yang siap diedarkan pada pasar. Hal
ini menjadikan stereotip sistem otomasi hanya
cocok digunakan untuk manufaktur serta sektor
yang memberikan keuntungan secara
finansial(Rahman, Ratnasari, & Wardhana,
2022).

Senada dengan hal tersebut, studi oleh (Li
& Fleischmann, 2020) mengemukakan bahwa
negara Uni Eropa telah menggunakan sistem
otomasi ataupun mesin yang dilengkapi dengan
AI jauh lebih dahulu jika dibandingkan oleh
negara-negara di Asia. Perkembangan teknologi
yang lebih dahulu maju serta penemuan
kecerdasan buatan oleh dunia barat
menyebabkan ketertinggalan tersebut. Pada
negara-negara berkembang di Asia, hampir
tidak ada keberadaan automata ataupun mesin
yang dilengkapi oleh AI untuk melakukan
pekerjaan kasar pada perpustakaan.

Negara berkembang seperti Indonesia dan
negara-negara tetangga masih menggunakan
pustakawan untuk melakukan pekerjaan kasar
sekecil apapun. Studi oleh (Wijonarko, 2020)
menjelaskan bahwa Indonesia masih
menganggap pustakawan sebagai orang yang
melayani pengunjung perpustakaan serta
bertugas untuk manajemen koleksi
perpustakaan. Oleh karena itu penggunaan
sistem otomasi atau mesin untuk menggantikan
pustakawan dalam pekerjaan yang
membutuhkan tenaga buruh tidak terlalu
dibutuhkan (Febriyanti, Ratnasari, & Wardhana,
2022).

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat

disimpulkan bahwa kata kunci tentang artificial
intelligence (AI) berhubungan langsung dengan
kata kunci automation. Hal ini menunjukkan
bahwa AI menjadi salah satu topik dalam
penelitian yang menjadi tren bagi para penulis.
Hal ini dikarenakan AI merupakan otak untuk
menjalankan automata sendiri, sehingga perlu
banyak penelitian untuk meneliti perkembangan
penggunaan AI serta menambahkan sistem
baru yang bisa memudahkan masyarakat. Studi
ini juga menghasilkan kebaruan dimana belum
ada topik tentang manajemen pustakawan serta
pelatihan pustakawan sebagai salah satu topik
penelitian yang berhubungan dengan AI dan
automation.

Studi ini juga menunjukkan bahwa kata
kunci automation, paper, serta information
menjadi kata kunci yang sangat relevan dengan
topik penelitian serta dikembangkan oleh baik
oleh para penulis. Studi ini juga melihat bahwa
negara maju seperti Australia, United Kingdom,
dan United States menjadi afiliasi dengan paper
di-sitasi terbanyak. Hanya ada dua negara yang
berasal dari Asia, yakni India dan Pakistan. Hal
ini membuktikan bahwa topik tentang
automation dan librarian tidak banyak untuk
diminati pada akademisi di Asia. Studi ini
menyarankan penelitian selanjutnya untuk fokus
pada AI serta manajemen pustakawan sebagai
sumber daya manusia yang menjalankan
aktivitas pada perpustakaan.
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